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ABSTRAK

Pengelolaan stok bahan baku pada usaha kuliner sering menghadapi kendala karena jumlah penjualan harian
yang berfluktuasi. Kondisi ini dapat menyebabkan kelebihan stok maupun kekurangan stok yang berdampak pada
meningkatnya biaya operasional dan menurunnya kualitas pelayanan. Penelitian ini bertujuan membangun sistem
informasi berbasis web untuk memprediksi penjualan harian dan memberikan rekomendasi kebutuhan stok bahan
baku pada Restoran Ikan Bakar Pantai Timur, Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah Single Exponential
Smoothing (SES) dengan nilai smoothing factor (o) sebesar 0,3, sedangkan tingkat akurasi prediksi diukur
menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Sistem dikembangkan menggunakan PHP dan MySQL,
serta dilengkapi fitur pengelolaan data penjualan, visualisasi grafik, dan rekomendasi stok otomatis. Hasil
pengujian menunjukkan nilai MAPE sebesar 53,52%, yang menandakan tingkat akurasi prediksi masih rendah
akibat fluktuasi data penjualan yang tinggi. Meskipun demikian, sistem yang dibangun mampu membantu proses
pengambilan keputusan dalam pengelolaan stok bahan baku secara lebih terstruktur dan berbasis data.

Kata kunci : Peramalan Penjualan, Exponential Smoothing, MAPE, Sistem Informasi, Manajemen Stok

1. PENDAHULUAN

Kemajuan pesat di bidang teknologi informasi
turut mentransformasi pola pengelolaan operasional
berbagai sektor usaha, tak terkecuali industri kuliner.
Di era digital ini, pengambilan keputusan berbasis data
menjadi sangat penting untuk menghadapi dinamika
pasar yang cepat berubah. Restoran lkan Bakar Pantai
Timur, sebagai salah satu usaha makanan di Kota
Yogyakarta, menghadapi tantangan dalam mengelola
persediaan bahan baku secara efisien, terutama karena
permintaan penjualan harian yang fluktuatif.
Ketidakpastian  jumlah pesanan harian dapat
menyebabkan dua kondisi yang merugikan:
kekurangan stok atau kelebihan stok, yang masing-
masing dapat berdampak pada kepuasan pelanggan
dan biaya operasional usaha.

Permasalahan  permintaan yang fluktuatif
menuntut adanya mekanisme peramalan penjualan
yang andal. Dalam konteks bisnis, peramalan
penjualan berfungsi sebagai instrumen prediktif yang
mengolah data penjualan historis guna menghasilkan
proyeksi permintaan produk pada periode berikutnya.
Hasil peramalan ini kemudian dapat digunakan untuk
mengatur stok bahan baku agar jumlah persediaan
lebih optimal dan mengurangi risiko kekurangan atau
kelebihan stok bahan. Teknik peramalan yang tepat
sangat penting dalam pengambilan keputusan bisnis,
khususnya bagi usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang memiliki sumber daya terbatas[1].

Dalam  penelitian  sebelumnya  mengenai
peramalan penjualan pada berbagai UMKM dan usaha
perdagangan, terdapat berbagai metode yang umum
digunakan untuk memprediksi penjualan, seperti

moving average, regresi linear, ARIMA, dan
Exponential Smoothing[2].

Metode moving average memiliki kelebihan
dalam perhitungan yang sederhana serta mudah
diterapkan pada data historis, namun memiliki
kelemahan karena kurang responsif terhadap
perubahan tren terbaru akibat penggunaan rata-rata
data sebelumnya[3].

Regresi linear mampu menunjukkan hubungan
antar variabel dan cocok digunakan ketika terdapat
pola hubungan yang jelas, tetapi kurang efektif apabila
data bersifat fluktuatif dan tidak linier[4].

Sementara itu, metode ARIMA (AutoRegressive
Integrated Moving average) mampu menangani pola
data yang lebih kompleks dan musiman, namun
membutuhkan proses identifikasi model serta analisis

statistik ~ yang  lebih  mendalam  sehingga
implementasinya relatif lebih rumit[5].
Dari berbagai metode tersebut, Exponential

Smoothing menjadi salah satu metode yang banyak
digunakan dalam peramalan penjualan karena
kesederhanaan dan tingkat akurasinya yang cukup baik

[6].

Metode ini merupakan bagian dari time series
forecasting yang memberikan bobot lebih besar pada
data terbaru, sehingga lebih responsif terhadap
perubahan permintaan dibandingkan metode seperti
moving average[7].

Beberapa penelitian  menunjukkan  bahwa
penggunaan  Exponential  Smoothing  mampu
menghasilkan estimasi penjualan yang akurat serta
membantu dalam perencanaan stok bahan baku dan
pengambilan keputusan bisnis [8].
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Tingkat akurasi metode ini umumnya diukur
menggunakan indikator kesalahan peramalan seperti
Mean Absolute Percentage Error (MAPE), yang
digunakan untuk menilai seberapa dekat hasil prediksi
dengan data aktual.

Namun, di banyak usaha kecil seperti restoran,
peramalan penjualan masih dilakukan secara manual
atau berdasarkan pengalaman semata tanpa dukungan
sistem informasi terstruktur. Hal ini dapat
menyebabkan keputusan pengadaan bahan baku
kurang optimal dan mengakibatkan pemborosan biaya
operasional atau kehilangan peluang penjualan karena
stok tidak mencukupi. Oleh karena itu, dibutuhkan
sistem informasi berbasis web yang mampu
menerapkan metode Exponential Smoothing untuk
memprediksi  penjualan  harian dan sekaligus
memberikan rekomendasi kebutuhan bahan baku bagi
restoran secara otomatis[9].

Berdasarkan latar belakang tersebut, dibangun
sistem informasi berbasis web untuk restoran Ikan
Bakar Pantai Timur yang mampu memprediksi total
penjualan harian menggunakan metode Single
Exponential Smoothing (SES) dengan parameter
smoothing factor (a) yang dapat disesuaikan, serta
mengukur kualitas prediksi melalui MAPE. Sistem
juga memberikan rekomendasi stok bahan baku
berdasarkan hasil prediksi penjualan, sehingga
membantu admin dan Owner dalam mengambil
keputusan operasional secara lebih tepat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kajian Pustaka

Penelitian oleh Utami menggunakan metode
Exponential Smoothing untuk memprediksi jumlah
produksi dengan membandingkan beberapa model,
yaitu Simple Seasonal, Winter’s Additive, dan
Winter’s Multiplicative. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model terbaik diperoleh pada metode Winter’s
Additive dengan nilai MAPE sebesar 11,56% yang
termasuk dalam kategori akurat[10].

Penelitian lain oleh Ramdhani melakukan
peramalan permintaan produk bakso menggunakan
metode Single Exponential Smoothing, Moving
average, dan Weighted Moving average. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode Single
Exponential Smoothing menghasilkan nilai MAPE
terendah sebesar 11,216%, sehingga dinilai lebih
akurat dibandingkan metode lainnya dalam
memprediksi permintaan jangka pendek[11].

Selanjutnya, penelitian oleh Putra menunjukkan
bahwa metode Single Exponential Smoothing mampu
menghasilkan tingkat akurasi yang sangat baik dengan
nilai MAPE sebesar 4,19%. Nilai tersebut berada di
bawah 10%, yang menunjukkan bahwa metode ini

sangat layak  digunakan  untuk  peramalan
penjualan[12].
Penelitian oleh Sulistyowati

mengimplementasikan metode Single Exponential
Smoothing untuk memprediksi penjualan voucher
game. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode

SES efektif digunakan untuk data dengan fluktuasi
yang tidak  terlalu  tinggi serta  mudah
diimplementasikan dalam sistem berbasis
komputer[13].

Selain itu, penelitian oleh Widyaningrum
menunjukkan bahwa metode Single Exponential
Smoothing memiliki tingkat kesalahan yang lebih kecil
dibandingkan metode lainnya dengan nilai MAPE
sekitar 11%, sehingga metode ini dipilih sebagai
metode terbaik dalam peramalan permintaan[13].

Penelitian lain oleh Sylvia membandingkan
metode Exponential Smoothing dengan Weighted
Moving average dalam peramalan penjualan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode Exponential

Smoothing mampu meminimalkan error dan
meningkatkan efisiensi dalam manajemen
operasional[14]

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu

tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode Single
Exponential Smoothing merupakan metode yang
cukup sederhana, mudah diterapkan, dan mampu
memberikan hasil prediksi yang akurat, khususnya
untuk peramalan jangka pendek dengan data yang
tidak memiliki tren dan musiman yang kompleks. Oleh
karena itu, metode ini dipilih dalam penelitian ini
untuk memprediksi penjualan harian serta mendukung
pengelolaan stok bahan baku pada restoran[15].

2.2. Peramalan Penjualan

Peramalan  penjualan  merupakan  proses
memperkirakan jumlah produk atau jasa yang akan
terjual pada periode mendatang berdasarkan data
historis. Aktivitas ini berperan penting dalam
membantu pelaku usaha merencanakan produksi,
pengadaan bahan baku, serta pengelolaan persediaan
secara lebih efisien, terutama pada usaha kecil dan
menengah yang memiliki keterbatasan sumber daya.

Pendekatan time series dalam peramalan dinilai
mampu memberikan gambaran permintaan yang lebih
objektif dibandingkan estimasi berbasis intuisi, serta
membantu menentukan jumlah produksi dan stok yang
optimal[16].

Selain itu, hasil peramalan dapat digunakan

sebagai dasar dalam perencanaan kebutuhan bahan
baku sehingga proses operasional menjadi lebih
terstruktur dan biaya dapat ditekan[17].
Penggunaan metode peramalan berbasis data historis
juga terbukti meningkatkan efisiensi pengelolaan stok,
khususnya untuk peramalan jangka pendek. Dalam
perkembangannya, peramalan penjualan semakin
didukung oleh sistem informasi berbasis web yang
memungkinkan proses perhitungan dilakukan secara
otomatis dan hasil prediksi disajikan secara real-
time[18].

Berdasarkan hal tersebut, peramalan penjualan
menjadi komponen penting dalam pengelolaan usaha.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
peramalan penjualan harian sebagai dasar dalam
menentukan rekomendasi kebutuhan bahan baku
dengan metode Single Exponential Smoothing.
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2.3. Single Exponential Smoothing (SES)

SES merupakan salah satu teknik peramalan
berbasis deret waktu yang bekerja dengan
mengandalkan sebuah koefisien pemulusan tunggal, di
mana data yang lebih mutakhir mendapat porsi bobot

yang lebih tinggi sehingga model ini mampu
merespons  dinamika perubahan data secara
adaptif[19].

Metode ini sesuai untuk peramalan penjualan
harian karena mampu menangani data fluktuatif tanpa
memerlukan asumsi tren atau musiman, serta memiliki
perhitungan yang sederhana dan efisien.

Model SES dinyatakan sebagai:
Foio=aXi+(1-a)F;

Keterangan:

F, .= nilai prediksi untuk periode ke-(t+1)

X,= nilai aktual pada periode ke-t

F,= nilai prediksi pada periode ke-t

a= smoothing factor dengan nilai 0 < a< 1

di mana o menentukan tingkat responsivitas
prediksi. Dalam penelitian ini digunakan nilai 0=0,3.
Akurasi prediksi dievaluasi menggunakan Mean
Absolute Percentage Error (MAPE), di mana nilai
yang lebih kecil menunjukkan hasil yang lebih
baik[19].

Metode ini diimplementasikan dalam sistem
berbasis web untuk menghasilkan prediksi penjualan
dan rekomendasi kebutuhan stok secara otomatis

2.4. Pengukuran Akurasi

Pengukuran akurasi menjadi komponen krusial
dalam proses peramalan guna mengukur seberapa
dekat hasil estimasi model dengan kondisi data nyata.
Salah satu indikator yang lazim digunakan untuk
keperluan tersebut adalah MAPE, vyaitu ukuran
statistik yang mengkuantifikasi rata-rata simpangan
persentase secara absolut antara nilai hasil prediksi dan
nilai aktualnya[19].

MAPE dinilai praktis karena menyajikan tingkat
kesalahan dalam format persentase yang intuitif,
dengan interpretasi yang jelas bahwa nilai MAPE yang
lebih kecil mengindikasikan akurasi model yang lebih
tinggi. Model MAPE dinyatakan sebagai:

1 (X, — F
MAPE:EZ SR

t=1
Keterangan:
Xi = nilai aktual periode ke-t
F: = nilai hasil prediksi periode ke-t
n = jumlah data

MAPE banyak digunakan dalam peramalan
penjualan karena mampu memberikan gambaran
kesalahan secara relatif dan mudah dipahami, terutama
pada usaha kecil dan menengah[10]. Secara umum,
nilai MAPE < 10% dikategorikan sangat baik, 10-20%
baik, 20-50% cukup, dan > 50% kurang baik[20].
Dalam penelitian ini, MAPE digunakan untuk
mengevaluasi kinerja metode Single Exponential
Smoothing, dengan hasil yang ditampilkan pada sistem

x 100%

untuk membantu pengguna dalam menilai akurasi dan
menyesuaikan parameter peramalan.

2.5. Pengelolaan Stok

Pengelolaan stok merupakan aspek penting
dalam operasional usaha karena berkaitan langsung
dengan ketersediaan bahan baku dan kelancaran
produksi. Ketidaktepatan dalam pengelolaan stok
dapat menyebabkan kelebihan persediaan (overstock)
maupun kekurangan persediaan (stockout) yang
berdampak pada biaya operasional dan kualitas
layanan. Dalam praktiknya, pengelolaan stok pada
usaha kecil dan menengah masih sering dilakukan
secara manual berdasarkan pengalaman, sehingga
berpotensi menghasilkan keputusan yang kurang
akurat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
berbasis data untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan persediaan. Estimasi penjualan yang
diperoleh dari proses peramalan dapat dijadikan
rujukan dalam merencanakan pengadaan bahan baku
untuk periode selanjutnya. Dengan mengintegrasikan
sistem informasi ke dalam proses ini, kalkulasi
kebutuhan dapat dijalankan secara otomatis dan
hasilnya tersedia secara real-time, sehingga
mendukung pengambilan keputusan yang lebih
responsif. Dalam penelitian ini, prediksi penjualan
harian digunakan untuk mengestimasi kebutuhan
bahan baku berdasarkan konsumsi per porsi demi
pengelolaan stok yang lebih efisien dan berbasis data.

3. METODE PENELITIAN

_*

I ™
| Pengumpulan Data |

——

s Y
| Perancangan Sistem dan Antammuka |

.y
| Implementasi Sistem |
| )

[ Pengujian Sistem |

e

Gambar 1. Metodologi Peneletian

3.1. Pengumpulan Data

Tahap awal penelitian ini difokuskan pada
penghimpunan berbagai data yang dibutuhkan,
mencakup rekap penjualan harian untuk setiap item
menu, katalog menu yang tersedia, serta informasi
komponen bahan baku yang digunakan dalam proses
produksi. Data penjualan harian berperan sebagai
bahan utama dalam pemodelan peramalan, sementara
data bahan baku berfungsi sebagai acuan dalam
kalkulasi estimasi kebutuhan persediaan. Proses
akuisisi data dilaksanakan melalui serangkaian
kegiatan meliputi pengamatan langsung di lapangan,
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penelusuran dokumen operasional, serta penggalian
catatan historis yang tersimpan di restoran.

3.2. Perancangan Sistem dan Antarmuka

Tahap perancangan sistem diarahkan untuk
membangun kerangka arsitektur yang mampu
mengakomodasi kebutuhan proses prediksi penjualan
sekaligus pengelolaan persediaan secara terintegrasi.
Proses ini diawali dengan identifikasi dan analisis
kebutuhan sistem secara komprehensif, baik dari sisi
fungsional maupun non-fungsional. Pemodelan alur
sistem kemudian diwujudkan melalui pemanfaatan
notasi UML, mencakup usecase diagram, activity
diagram, dan sequence diagram, guna
merepresentasikan pola interaksi antara pengguna dan
sistem secara terstruktur. Di samping itu, perancangan
antarmuka pengguna turut dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek kemudahan navigasi,
meliputi halaman entri data penjualan, pengelolaan
katalog menu, eksekusi proses prediksi, serta
visualisasi hasil peramalan dan rekomendasi stok.
Keseluruhan perancangan ini berorientasi pada
terwujudnya sistem yang intuitif dan selaras dengan

kebutuhan operasional pengguna di lingkungan
restoran.
Sistem Prediksi Penjualan
¢ Kelol; Bahan Baku >
(" Kelola Menu
/‘ — e
/H itung MAPE
Atu; NEA]pha,
LA DGR
N B ———
Admin, (‘__lg_rediksi Penjualan SES)
(Inpu; I;a;e;jiuarl-a-ﬁ:)
v
A
—
Q] ogi
A
Qwner, "f'_L_ihat Rekomendasi Stok b}
¢ Llha;;z; P;a;lii;%i_ >
Gambar 2. Usecase Diagram
Usecase  diagram pada  Gambar 2

merepresentasikan pola hubungan dan interaksi yang
terjadi antara aktor dengan sistem prediksi penjualan
yang dikembangkan. Dalam diagram tersebut, terdapat
dua entitas aktor utama yang terlibat, yakni Admin dan
Owner. Admin diberikan otoritas akses secara
menyeluruh terhadap sistem, mencakup kewenangan
dalam pengelolaan data, pelaksanaan proses
peramalan, serta pemantauan keluaran hasil kalkulasi

sistem. Sementara itu, Owner berperan dalam
memantau hasil prediksi dan rekomendasi stok sebagai
dasar pengambilan keputusan. Usecase diagram
merepresentasikan  keseluruhan relasi  fungsional
antara aktor dan sistem prediksi penjualan yang
dirancang. Merujuk pada gambar tersebut, sistem
melibatkan dua aktor utama dengan peran yang
berbeda, yakni Admin dan Owner. Admin diberikan
otoritas akses terhadap sistem, meliputi proses login,
pengelolaan data bahan baku, pengelolaan menu, input
data penjualan, pengaturan nilai alpha, proses prediksi
menggunakan metode SES, perhitungan akurasi
menggunakan MAPE, serta melihat dashboard.
Sementara itu, Owner memiliki akses terbatas yang
berfokus pada monitoring, yaitu login ke sistem,
melihat dashboard, melihat hasil prediksi, serta
melihat rekomendasi kebutuhan stok bahan baku.

Sequence Diagram Login

ey
)

JF r:ﬁ_i‘;1

Login Page | | Auth Controller | \IIT'JE"}

User
)

! !
i Input username & password

| Kirim data login i

—_—— |
| Validasi user _ |
>

| Hasil validasi |
-<

|
| _ Status login .
D !

| Redirect ke dashboard

U?%r | Login Page | | Auth Controller | .

Gambar 3. Sequence Diagram Login

Sequence diagram login memvisualisasikan
mekanisme autentikasi pengguna dalam mengakses
sistem. Proses diawali dengan pengisian kredensial
login oleh pengguna, yang kemudian diteruskan ke
Auth Controller untuk diverifikasi terhadap basis data.
Jika verifikasi berhasil, pengguna dialihkan ke
halaman dashboard, sedangkan kegagalan verifikasi
akan memunculkan notifikasi login gagal. Diagram ini
memetakan alur interaksi antara pengguna, antarmuka,
Controller, dan basis data secara terstruktur dalam
proses autentikasi.

Sequence Diagram Input Penjualan

—]— f‘:’i

‘ Halaman Penjualan | | Sales Controller \'IjE' -

User
i Input data penjualan |
| Kirim data ! '
3 Simpan ke tabel sales E
| Status berhasil

e behasl !
Notifikasi sukses

T J

Gambar 4. Sequence Diagram Input Penjualan
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Gambar 4 menggambarkan Sequence Diagram
input penjualan yang menunjukkan alur proses
penyimpanan data penjualan ke dalam sistem. Proses
dimulai dari pengguna yang menginput data penjualan,
kemudian data dikirim ke Controller untuk disimpan
ke database, hingga sistem memberikan notifikasi
keberhasilan kepada pengguna. Sequence diagram
input penjualan memvisualisasikan alur pencatatan
data transaksi penjualan oleh pengguna ke dalam
sistem. Dimulai dari pengisian data pada halaman
penjualan, data diteruskan ke Sales Controller untuk
kemudian disimpan ke dalam tabel penjualan pada
basis data. Setelah penyimpanan berhasil, sistem
mengirimkan konfirmasi sukses kepada pengguna dan
data yang tersimpan dapat ditampilkan kembali pada
antarmuka sistem.

Sequence Diagram Proses Prediksi SES

Halaman Prediksi | | Prediksi Controller Modul SES ‘ xljB"'

User

Pilih menu & alpha
————— S

Kirim parameter

Ambil data historis

Dat jual
¢ Data penjualan
Proses perhitungan
< Hasil prediksi & MAPE
Kirim hasil
<

€ Tampilkan grafik

U;_e\r Modul SES ‘ ,DB -,

| Halaman Prediksi | | Prediksi Controller

Gambar 5. Sequence Diagram Proses Prediksi SES

Gambar 5 merepresentasikan Sequence Diagram
yang memetakan alur proses peramalan penjualan
dengan menerapkan metode Single Exponential
Smoothing (SES). Proses dimulai dari pengguna yang
memilih menu dan nilai parameter alpha, kemudian
sistem  mengambil data historis, melakukan
perhitungan prediksi dan evaluasi MAPE, hingga
menampilkan hasil dalam bentuk grafik dan tabel.
Sequence Diagram proses prediksi merepresentasikan
rangkaian alur kalkulasi peramalan penjualan yang
dieksekusi melalui penerapan metode SES. Proses
dimulai dari pengguna yang memilih menu dan
menentukan nilai alpha pada halaman prediksi.
Parameter tersebut kemudian dikirim ke Prediksi
Controller. Selanjutnya, Controller akan mengambil
data historis penjualan dari database dan
meneruskannya ke modul SES untuk dilakukan proses
perhitungan. Modul SES melakukan perhitungan
prediksi serta menghitung nilai akurasi menggunakan
MAPE. Hasil perhitungan berupa nilai prediksi dan
MAPE kemudian dikirim kembali ke Controller.
Controller selanjutnya mengirimkan hasil tersebut ke
halaman prediksi untuk ditampilkan dalam bentuk
grafik dan tabel. Diagram ini menunjukkan alur proses
peramalan yang terintegrasi mulai dari input parameter
hingga penyajian hasil kepada pengguna.

3.3. Implementasi Sistem

Tahap implementasi merupakan fase
transformasi seluruh hasil perancangan ke dalam
wujud aplikasi yang siap dioperasikan secara nyata.
Pada tahap ini, pembangunan sistem dilaksanakan
dengan memanfaatkan bahasa pemrograman dan
teknologi yang telah ditetapkan sebelumnya. Sistem
dikembangkan dengan fitur utama berupa pengelolaan
data penjualan, pengolahan data, serta proses prediksi
penjualan harian. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Single Exponential Smoothing
(SES), yang digunakan untuk melakukan peramalan
berdasarkan data historis penjualan. Metode ini dipilih
karena mampu memberikan hasil prediksi yang cukup
akurat untuk data dengan pola fluktuatif. Hasil prediksi
yang diperoleh kemudian digunakan sebagai dasar
dalam menentukan kebutuhan stok bahan baku pada
periode berikutnya.

3.4. Pengujian Sistem

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem yang telah dibangun dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditentukan. Pengujian dilakukan dengan menguiji
setiap fungsi sistem, mulai dari input data, proses
prediksi, hingga output hasil yang dihasilkan oleh
sistem. Evaluasi terhadap tingkat ketepatan model
prediksi turut dilakukan menggunakan metrik MAPE.
Pengujian ini bertujuan untuk mengkuantifikasi
besaran deviasi antara nilai hasil peramalan dan data
aktual yang teramati. Secara interpretatif, perolehan
nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE)yang
semakin rendah mencerminkan kualitas akurasi
metode prediksi yang semakin tinggi dalam sistem.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan hasil implementasi
sistem yang telah dikembangkan beserta analisis
mendalam  terhadap proses pengolahan data
menggunakan metode SES. Sistem yang dibangun
dirancang untuk menghasilkan proyeksi penjualan
berbasis data historis guna memberikan gambaran
estimasi pada periode operasional berikutnya.
Keluaran yang dihasilkan sistem selanjutnya
dievaluasi secara kuantitatif untuk mengukur tingkat
ketepatan peramalan menggunakan metrik MAPE.

4.1. Implementasi Sistem

Tahap implementasi merupakan fase realisasi
seluruh rancangan sistem yang telah disusun pada bab
sebelumnya ke dalam wujud aplikasi yang dapat
dioperasikan secara langsung oleh pengguna akhir.
Sistem yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa
platform informasi berbasis web yang difungsikan
untuk menjalankan proses prediksi penjualan harian
dengan menerapkan metode Single Exponential
Smoothing  (SES). Pembangunan  sistem ini
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan
MySQL sebagai sistem manajemen basis datanya,
serta dapat diakses melalui peramban web. Arsitektur
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ini memungkinkan pengguna untuk mengelola data
penjualan, mengeksekusi proses prediksi, dan
memantau kondisi persediaan secara fleksibel dari
berbagai perangkat. Dalam sistem ini, pengguna
didefinisikan sebagai admin yang memiliki otoritas
penuh terhadap seluruh fungsionalitas yang tersedia.

4.1.1. Tampilan Dashboard

* Pantal Timur

Dashboard Ovarview adin

RpO 150 .
S e w

‘L"P\«zﬂ'fﬁb\i‘ﬁﬁw‘[

W"fh"‘»‘ﬂr/‘“\:ﬂm'.w-""ﬁv} |

i

Gambar 6. Tampilan Dashboard Sistem Prediksi
Penjualan

Gambar 6 menunjukkan tampilan dashboard
utama pada sistem prediksi penjualan. Halaman ini
menampilkan ringkasan informasi penting, seperti
total penjualan hari ini, estimasi penjualan untuk hari
berikutnya berdasarkan metode Single Exponential
Smoothing (SES), status ketersediaan stok, serta
tingkat akurasi prediksi yang dihitung menggunakan
MAPE. Selain itu, terdapat grafik tren penjualan aktual
dan hasil prediksi yang membantu pengguna dalam
menganalisis pola penjualan. Dashboard ini berfungsi
sebagai pusat monitoring untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam pengelolaan stok dan
perencanaan penjualan.
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4.1.2. Tampilan Prediksi Penjualan (SES)
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Gambar 7. Tahipilar{ Halaman Prediksi Penjualan
(SES)

Gambar 7 menunjukkan halaman prediksi
penjualan menggunakan metode SES. Pada halaman
ini, pengguna dapat memilih menu yang akan
diprediksi serta menentukan nilai parameter alpha (o)
yang berfungsi untuk mengatur tingkat sensitivitas
terhadap data terbaru. Setelah parameter ditentukan,
pengguna dapat menjalankan proses prediksi dengan
menekan tombol yang tersedia. Hasil dari proses
prediksi  ditampilkan  dalam  bentuk  grafik
perbandingan antara data aktual dan hasil prediksi,
sehingga memudahkan pengguna dalam melihat
tingkat kedekatan hasil peramalan. Selain itu, sistem
juga menampilkan hasil prediksi penjualan untuk

periode berikutnya dalam satuan porsi, serta
menyediakan fitur ekspor data ke dalam format Excel
dan PDF untuk kebutuhan pelaporan.

4.1.3. Tampilan Perhitungan dan Akurasi
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Gambar 8. Tampilan Perhitungan dan Akurasi

Metode SES
Gambar 8 menunjukkan halaman yang
menampilkan hasil perhitungan metode Single

Exponential Smoothing (SES) secara rinci. Pada
bagian ini ditampilkan tabel perhitungan yang berisi
data periode, tanggal, nilai aktual (Xt), nilai prediksi
(Ft), error, serta nilai Absolute Percentage Error
(APE). Tabel ini digunakan untuk melihat
perbandingan antara data aktual dengan hasil prediksi
pada setiap periode. Selain itu, sistem juga
menampilkan nilai akurasi metode yang diukur
menggunakan MAD (Mean Absolute Deviation) dan
MAPE (Mean Absolute Percentage Error). Nilai
MAPE digunakan sebagai indikator utama dalam
menentukan tingkat keakuratan prediksi, dimana
semakin kecil nilai MAPE maka semakin baik
performa metode dalam melakukan peramalan
penjualan.

4.1.4. Tampilan Manajemen Stok
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Mangjemen Stok i

Manojemen Stk Eahan Haku

s [ o | i s
i
=0
=0
0
=0
0
#0
=0
v ]
gelos. w0
e w0

Gambar 9 Tampilan Halaman' Manajemen Stok
Bahan Baku
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Gambar 9 menunjukkan halaman manajemen
stok bahan baku pada sistem. Halaman ini digunakan
untuk memantau ketersediaan bahan baku yang
digunakan dalam operasional restoran. Informasi yang
ditampilkan meliputi nama bahan, jumlah stok saat ini,
satuan, serta status stok yang dikategorikan menjadi
aman atau menipis. Sistem menyediakan fitur
manajemen data yang memberikan keleluasaan kepada
pengguna untuk melakukan modifikasi maupun
penghapusan terhadap data bahan baku yang telah
tersimpan. Sistem juga menyediakan fitur untuk
menambahkan data bahan baru serta melakukan
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ekspor data ke dalam format Excel dan PDF. Halaman
ini  membantu pengguna dalam  memastikan
ketersediaan stok tetap terjaga berdasarkan kebutuhan
operasional dan hasil prediksi penjualan.

4.2. Pengujian Akurasi Metode (MAPE)

Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui
tingkat Kketepatan metode Single Exponential
Smoothing (SES) dalam melakukan prediksi
penjualan. Pengujian ini menggunakan metode Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) yang menghitung
persentase kesalahan antara nilai aktual dengan nilai
hasil prediksi.

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditampilkan pada
sistem, diperoleh nilai:
a. MAD (Mean Absolute Deviation) sebesar 5.97
b. MAPE (Mean Absolute Percentage Error)

sebesar 53.52%

Nilai MAPE tersebut menunjukkan bahwa
tingkat kesalahan prediksi masih tergolong cukup
besar, sehingga akurasi metode dalam kondisi data
yang digunakan berada pada kategori cukup / kurang
akurat. Hal ini disebabkan oleh fluktuasi data
penjualan yang tidak stabil, sehingga metode SES
yang hanya mempertimbangkan satu parameter
pemulusan (alpha) belum mampu menangkap pola
perubahan data secara optimal. Meskipun demikian,
hasil prediksi yang dihasilkan sistem tetap dapat
digunakan sebagai acuan dalam pengambilan
keputusan, terutama dalam memperkirakan kebutuhan
stok bahan baku secara umum. Selain itu, visualisasi
dalam bentuk grafik dan tabel perhitungan membantu
pengguna dalam memahami pola data serta selisih
antara nilai aktual dan prediksi secara lebih jelas.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil merealisasikan sebuah
sistem informasi berbasis web yang mampu
mengotomasi proses peramalan penjualan harian pada
Restoran Ikan Bakar Pantai Timur dengan menerapkan
metode Single Exponential Smoothing (SES). Sistem
yang dikembangkan terbukti mampu mengakomodasi
kebutuhan pengelolaan data transaksi penjualan,
mengeksekusi kalkulasi peramalan secara otomatis,
serta menyajikan output prediksi dalam format
visualisasi grafik dan tabel yang intuitif bagi
pengguna. Penerapan metode SES dalam sistem ini
memberikan kontribusi nyata sebagai instrumen
prediktif ~ berbasis data historis yang dapat
dimanfaatkan pengguna untuk memproyeksikan
kebutuhan bahan baku pada periode operasional
berikutnya, sehingga proses pengambilan keputusan
manajerial di lingkungan restoran dapat dilaksanakan
secara lebih terstruktur dan berbasis data. Meskipun
demikian, evaluasi performa model menggunakan
MAPE  menghasilkan  nilai  53,52%, yang
mengindikasikan bahwa volatilitas data penjualan
yang tinggi menjadi faktor pembatas kemampuan
adaptasi metode SES dalam menangkap kompleksitas
pola data secara menyeluruh. Temuan ini membuka

peluang pengembangan yang signifikan untuk
penelitian selanjutnya, di antaranya melalui adopsi
metode peramalan yang lebih adaptif seperti Double
Exponential Smoothing, Holt-Winters, maupun
algoritma berbasis machine learning. Inkorporasi
variabel prediktor eksternal seperti kalender hari libur,
kondisi cuaca, dan aktivitas promosi ke dalam model
juga berpotensi meningkatkan presisi prediksi secara
substansial. Penambahan modul notifikasi stok
otomatis dan fitur rekomendasi pengadaan bahan baku
yang terintegrasi dengan output prediksi turut menjadi
prioritas pengembangan sistem ke depan, guna
menghadirkan solusi manajemen persediaan yang
lebih komprehensif dan handal.
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